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Abstrak  

 

Kerja sama antara Korea Selatan dan Indonesia telah terjalin selama 54 tahun dan telah 

merambah di berbagai bidang. Beberapa tahun belakangan semakin banyak warga Negara 

Korea Selatan yang berimigrasi dan menetap di Indonesia baik karena alasan keluarga, 

pekerjaan maupun pendidikan. Perpindahan dari satu budaya ke budaya lain mengakibatkan 

bentrokan budaya, hal ini juga dialami warga Korea yang menetap di Indonesia. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode wawancara, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gegar budaya dan proses penyesuaian budaya warga Korea Selatan di Indonesia 

berdasarkan teori pembelajaran budaya (culture learning theory). Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap empat orang narasumber diperoleh hasil bahwa faktor utama yang 

membuat pendatang Korea mengalami gegar budaya adalah bahasa dan gaya hidup 

masyarakat Indonesia. Kedua hal ini berdampak terhadap interaksi sosial baik dalam 

keseharian maupun pekerjaan. Pembekalan bahasa dan budaya yang dilakukan para 

narasumber, tidak menghindari mereka dari fenomena gegar budaya, namun sedikit 

meminimalisir hambatan di awal kedatangannya. Dalam beradaptasi dengan budaya di 

Indonesia, para narasumber berusaha untuk berpikiran terbuka, untuk dapat menerima 

perbedaan yang ada, mempelajari sikap dan sifat masyarakat lokal serta berusaha untuk 

membiasakan diri dengan kondisi yang ada. Penyesuaian dengan budaya baru ini berlangsung 

antara enam hingga setahun. 

 
Kata Kunci: Gegar Budaya, Teori Pembelajaran Budaya, Warga Korea  
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Abstract 
 

The cooperation between South Korea and Indonesia have been established for 54 in 

various sectors. In the last few years, number of Korean citizens who moved and lived 

in Indonesia slowly increasing due to various reasons, such as family, jobs and 

education. Adapting to a new environments takes time and the pace of transition varies 

from person to person, no exception Koreans who settled in Indonesia. By using a 

qualitative approach through the interviewing four interviewees, this research aims to 

find out the culture shock and transition among Koreans new comers based on culture 

learning theory. Research found the main sources of the culture shock was language 

and Indonesian lifestyle. Both affects their social interactions in daily life and at work. 

Learning the basic of the local language and little research beforehead only minimized 

the culture shock during earlt stages. Being open mind, learning to adjust and 

accepting new surrounding and culture are the interviewees’s coping strategy. These 

process six months to one year. 
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초록 

 

한국과 인도네시아 간의 협력은 54 년 동안 다양한 분야에 걸쳐 이루어져 왔다. 최근 

몇 년 동안 가족, 직업, 교육 등 다양한 이유로 인도네시아에 이주하여 거주하는 

한국인이 서서히 증가하고 있다. 한 문화에서 다른 문화로의 이동은 문화적 충돌로 

이어졌고, 이는 인도네시아에 거주하는 한국인들도 경험했다. 본 연구에서 사용한 

연구 방법은 질적 영구방법으로 4 명의 인터뷰 대상자와 인터뷰를 실시하였다. 본 

연구는 문화 학습이론을 기반으로 하여 한국 이민자들의 문화 충격과 변천을 

규명하는 데 목적이 있다. 연구에 따르면 문화 충격의 주요 원인은 언어와 인도네시아 

생활 방식인 것으로 나타났다. 이 두 가지 모두 일상 생활과 직장에서 사회적 상호 

작용에 영향을 미칠 수 있다. 현지 언어의 기초를 배우면서 사전에 약간의 현지 조사를 

하면 초기안계의 문화 충격을 최소화할 수 있다. 열린 마음을 가지고 차이점을 

받아들이고 새 문화와 환경에 적응해 나가는 것이 인터뷰 대상자들의 전략이었다. 

이러한 새 문화에 대한 적응 기간은 보통 6 개월에서 1 년 정도이다.  
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